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Lampiran 1. Tabel Data Angka Total Bakteri Pada Tempe

LAMPIRAN

Pretreatment | Kemasan Lama Total Bakteri (CFU/g) Rerata
(A) (B) Penyimpanan (CFU/g)
(Hari) 1 2 3
Pengukusan Vakum 3 0 50 10 25
6 100 1000 0 550
9 46600 6900 10700 26750
12 40000 40000 16000 40000
Non 100 0 0 50
Vakum 6 200 100 0 150
14000 900 2980 7450
12 10000 10000 4000 10000
Tanpa 3 0 0 0 0
Kemasan 100 0 0 50
4100 13000 3420 8550
12 10000 100000 22000 55000
Tanpa Vakum 3 40000 40000 16000 40000
Pengukusan 330000 330000 132000 330000
9 46000000 | 11900000 | 11580000 | 28950000
12 73000000 | 61600000 | 26920000 | 67300000
Non 300 1000 2000 650
Vakum 1631000 | 1801000 686400 | 1716000
5586000 | 1656000 | 1448400 | 3621000
12 1027500000 | 697500000 | 345000000 | 862500000
Tanpa 500 1000 1000 750
Kemasan 100000 600 20120 50300
1631000 | 1801000 686400 | 1716000
12 400000 600000 200000 500000
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Lampiran 2. Hasil Sidik Ragam Total Bakteri pada Perlakuan Pengukusan
dan Pengemasan

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Bakteri

Type 11l Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 2.894E17° 5 5.788E16 2.915 .019]
Intercept 8.084E16 1 8.084E16 4.070 .048
A 8.079E16 1 8.079E16 4.068 .048
B 1.043E17 2 5.215E16 2.626 .080
A*B 1.043E17 2 5.216E16 2.626 .080
Error 1.311E18 66 1.986E16
Total 1.681E18 72
Corrected Total 1.600E18 71

Lampiran 3. Blanko Uji Duo Trio

Nama Panelis :

Tanggal Pengujian:
Tempat Pengujian : Laboratorium Penvakit Tumbuhan, Departemen Ilmu Hama dan Penvakit
DProdi Agroteknologi. Universitas Hasanuddin.

Instrksi : Perhatikan dua tempe dibawah ini, lalu bandingkan dengan contoh (R) dan beri anglka 1

jika memiliki tekstur berbeda, jika tekstur tidak berbeda beri angka 0.

Kode Contoh Tekstur
123
789

Nama Panelis :
Tangzal Pengujian:

Tempat Pengujian : Laboratorium Penvakit Tumbuhan, Departemen Ilmu Hama dan Penvakit
Prodi Agroteknologi, Universitas Hasanuddin_

Instrksi ; Perhatikan dua tempe dibawah ini, lalu bandingkan dengan contoh (R) dan beri angka 1
iika memiliki wama berbeda. jika wama tidak berbeda beri angka 0.

Kode Contoh Warna
123

— 789
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Lampiran 4. Data Pengujian Organoleptik

Tekstur Warna

Nama Panelis 237 017 237 017
Andi Dwi Ratna K 0 1 0 1
Dini Aminarti 1 0 0 0
Nurlaela Jufri 0 0 1 0
Lisa Angriani 1 0 0 0
Meysi Azkiyah 0 0 1 0
Nurul Amin 1 1 1 0
Nina Kurnia Dewi 0 1 0 1
Astuti 0 1 0 1
Romana Yestriana Wati 0 1 0 0
M. Fhigrah M 0 1 0 0
Reski Febriani 0 0 0 0
Humairah 0 0 0 0
Nur Azizah Hasan 0 1 0 1
Nur Hayyu Alam 1 0 1 0
Andi Wiwi Pratiwi 1 1 1 1
Total 5 8 5 5
Rata- Rata 0.333333 | 0.533333 | 0.333333 | 0.333333

f
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Lampiran 5. Tabel Duo Trio

Jumla | Jumiah terkecil untuk beda nyata | jJumla | Jumlah terkecil untuk beda nyata
h tingkat h tingkat
Pﬁjf;g 5% 1% 0.1% Pﬁgg 5% 1% 0,1%

6 6 36 25 27 29
7 7 37 25 27 29
8 8 8 38 26 28 30
S 8 9 39 27 28 31
10 S 10 40 27 29 31
11 10 11 11 41 28 30 32
12 10 11 12 42 28 30 32
13 11 12 13 43 29 31 33
14 12 13 14 B 29 31 34
15 12 13 14 45 30 32 34
16 i3 14 15 46 30 33 35
17 13 15 16 47 31 33 36
18 14 15 17 48 3 34 36
19 15 16 17 45 32 34 37
20 15 17 18 S0 33 35 37
21 16 17 19 52 34 36 39
22 17 18 19 54 35 37 40
23 17 19 20 56 36 39 41
24 18 19 21 58 37 40 42
25 18 20 21 60 39 41 44
26 19 20 22 62 40 42 45
27 20 21 23 64 41 43 46
28 20 22 23 66 42 44 47
29 21 22 24 68 43 46 48
30 21 23 25 70 G4 47 S50
31 22 24 25 92 56 59 63
32 23 24 26 94 57 60 64
33 23 25 27 96 59 62 65
34 24 25 27 98 60 63 66
35 24 26 28 100 61 64 67
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Lampiran 6. Gambar Pengamatan

Hari O

Gambar Keterangan

Terdapat 5 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

Terdapat 7 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbubh.

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbubh.

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh.
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Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh.

Terdapat 800 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A210'B

Terdapat 500 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2 10°A

Terdapat 400 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

Terdapat 322 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

Terdapat 450 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.
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A210°B

Terdapat 305 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

Hari-3

Gambar

Keterangan

An WA

A1B1 10°A

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbubh.

s o' 4

A1B1107°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbubh.

P i

A1B110°A

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

Ak W' B

Al1B110°B

Terdapat 1 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.
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A1B1 107*A

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

A1B110“B

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

P rwran

A1B2 10%A

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

b "y

A1B2 10°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

A1B2 10°A

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh
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Al1B2 10°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

A1B2 10°A

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

A1B2 10“B

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

A1B3 10%A

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

Al1B310°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh
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A1B3 10°A

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

A1B310°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

A1B3 10°A

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

A1B310“B

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

y

A2B1 10%A

Terdapat 356 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.
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A2B110°B

Terdapat 200 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B1 10°A

Terdapat 1 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B110°B

Terdapat 291 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B1 10°A

Terdapat 1 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B110“B

Terdapat 4 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.
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A2B2 10%A

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

b '8
p

A2B2 10°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

A2B2 10°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

R

A2B2 10°A

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh
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Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

A2B3 10%B

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

Mb uta

N

A2B3 10°A

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

RN, 'R

A2B310°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh
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Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

A2B3 10“B

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

Hari Ke-6

Gambar

Keterangan

A1B1 10%A

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh.

Al1B110°B

Terdapat 1 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A1B110°A

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh
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A1B110°B

Terdapat 1 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

A1B2 10%A

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

Al1B2 10°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

A1B2 10°A

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh
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N

A1B2 10°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

][

A1B2 10°*A

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

7

A1B2 10“B

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

Al1B310°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

A1B3 10°A

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh
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Al1B310°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

A1B3 10*A

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

—

A1B310“B

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

A2B1 10%A

Terdapat 1 koloni besar yang memenubhi

cawan petri, mengkilat, berwarna putih.

A2B110°B

Terdapat 16 koloni besar bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

Terdapat 33 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.
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A2B1 10°A

A2B110°B

Terdapat 1 koloni besar yang memenuhi
cawan petri bebentuk bulat mengkilat,

berwarna putih.

A2B1 10°A

Terdapat 1 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B110“B

Terdapat 3 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B2 10%A

Terdapat 180 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B2 10°B

Terdapat 509 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.
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A2B2 10°A

Terdapat 424 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B2 10°B

Terdapat 113 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B2 10°A

Terdapat 150 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B2 10“B

Terdapat 167 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B3 10%A

Terdapat 1 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B3 10°B

Terdapat 5 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.
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Terdapat 2 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B310°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

A2B3 10™A
Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh
A2B310™B
Hari-9
Gambar Keterangan

A1B1 10%A

Terdapat 226 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.
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Al1B110°B

Terdapat 261 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A1B110°A

Terdapat 157 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A1B110°B

Terdapat 403 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

Terdapat 229 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A1B110“B

Terdapat 51 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A1B2 10%A

Terdapat 105 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.
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Al1B2 10°B

Terdapat 99 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A1B2 10°A

Terdapat 13 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

Terdapat 29 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.
Al1B210°B
Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh
Al1B2 10°A

A1B210“B

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

A1B3 10%A

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh
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Al1B310°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

A1B3 10°A

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

A1B310°B

| !

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

A1B3 10°A

Terdapat 656 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A1B310“B

Terdapat 612 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B1 10°A

Terdapat 412 koloni besar yang
memenuhi cawan petri, mengkilat,
berwarna putih.
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A2B110°B

Terdapat 510 koloni besar bebentuk
bulat mengkilat, berwarna putih.

A2B1 10°A

Terdapat 36 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B110“B

Terdapat 119 koloni besar yang
memenuhi cawan petri bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B1 10°A

Terdapat 412 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B110°B

Terdapat 136 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B2 10°A

Terdapat 45  koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.
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A2B2 10°B

Terdapat 136 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B2 10°A

Terdapat 45 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B2 10“B

Terdapat 152 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B2 10°A

Terdapat 344 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B2 10°B

Terdapat 336 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B3 10°A

Terdapat 456 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.
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A2B310°B

Terdapat 236 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B3 10°A

Terdapat 200 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

Terdapat 128 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

Terdapat 246 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B3 10°B

Terdapat 160 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.
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Hari- 12

Gambar

Keterangan

Terdapat 4 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

Tidak Terdapat Koloni Bakteri yang
Tumbuh

A1B1 10°A

Tidak Terdapat Koloni Bakteri yang
Tumbuh

A1B110°B

Tidak Terdapat Koloni Bakteri yang
Tumbuh

A1B1107A

Tidak Terdapat Koloni Bakteri yang
Tumbuh

1
=
=

W

A1B1107B

Tidak Terdapat Koloni Bakteri yang
Tumbuh
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Terdapat 1 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

Tidak Terdapat Koloni Bakteri yang
Tumbuh

Tidak Terdapat Koloni Bakteri yang
Tumbuh

Tidak Terdapat Koloni Bakteri yang
Tumbuh

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

A1B210'B

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh
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A1B3 10°A

Terdapat 1 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

Al1B310°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

U

i | B
=

A1B310°B

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

Tidak terdapat koloni mikroba yang

tumbuh

Tidak terdapat koloni mikroba yang
tumbuh
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A1B3107'B

Terdapat 60 koloni besar yang
memenuhi cawan petri, mengkilat,

berwarna putih.

A2B110°A
Terdapat 66 koloni besar bebentuk bulat
y é mengkilat, berwarna putih.
A2B110°B
Terdapat 27 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.
3

Terdapat 35 koloni besar yang
memenuhi cawan petri bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B1107A

Terdapat 6 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.
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A2B1107B

Terdapat 6 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B2 10°A

Terdapat 105 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B2 10°B

Terdapat 562 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

Terdapat 217 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

A2B2 10°°A

Terdapat 455 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

Terdapat 80 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.
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A2B2 10°7A

A2B2107B

Terdapat 47 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

L |

WERa "

A2B3 10°A

Terdapat 4 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

Terdapat 6 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

Terdapat 1 koloni bebentuk bulat

mengkilat, berwarna putih.

A2B3 10°B

Tidak Terdapat Koloni Bakteri yang
Tumbuh
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Tidak Terdapat Koloni Bakteri yang
Tumbuh

A2B310'B

Terdapat 1 koloni bebentuk bulat
mengkilat, berwarna putih.

Lampiran 7. Gambar Tempe

Hari Ke-3

AlB1

AlB2
AlB3

A2B2
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A2B3

AlB2

A2B2

AlB1

Hari Ke-9
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A2B1

A2B3
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